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ABSTRAKSI 

 

Nama : Olivia Rahma Salsabila 

NIM : 201910110311295 

Judul : Analisis Yuridis Harta Bersama Yang Dijadikan Objek 

Jaminan Hak Tanggungan Dalam Hutang Piutang Pasca 

Perceraian (Studi Putusan Mahkamah Agung No. 

257/K/Ag/2022) 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si., M.Hum 

  2. Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

Putusnya perkawinan akan menimbulkan akibat hukum yang menjadi 

konsekuensi antara suami dengan istri, salah satunya adalah pembagian harta 

bersama. Namun sering terjadi, harta bersama masih menimbulkan permasalahan, 

sebagai contoh harta bersama yang dijadikan jaminan hutang oleh salah satu pihak 

atau pasangan tersebut kepada bank, sehingga harta bersama tersebut tidak dapat 

dimiliki secara mutlak oleh para pihak. Permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pertimbangan hukum majelis hakim Mahkamah 

Agung dalam memutus perkara No. 257/K/Ag/2022? 2) Bagaimana kedudukan 

hukum atas harta bersama yang menjadi objek hak tanggungan bagi para pihak 

setelah perceraian terjadi?. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis dasar pertimbangan hukum majelis hakim Mahkamah Agung 

dalam memutus perkara No. 257/K/Ag/2022 serta untuk memahami dan 

mengetahui kedudukan hukum atas harta bersama yang menjadi objek hak 

tanggungan bagi para pihak setelah terjadi perceraian. Adapun metode penelitian 

yang digunakan dalam pembahasan ini adalah penelitian yuridis normatif dengan 

melakukan pendekatan studi kepustakaan. Hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukkan bahwa hakim dalam memberikan pertimbangan telah keliru 

mengesampingkan fakta hukum yang timbul dalam pengadilan bahwa objek 

jaminan tersebut dijaminkan oleh mantan suami tanpa adanya persetujuan dari 

pihak mantan istri yang melanggar Pasal 36 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan, 

Pasal 92 KHI, dan pihak bank sebagai lembaga pemberi pinjaman tidak 

menerapkan prinsip kehati-hatian karena seharusnya perjanjian kredit tersebut tidak 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Pasal 1320 KUHPerdata sehingga 

perjanjian tersebut dianggap tidak sah serta kedudukan atas harta bersama yang 

dijadikan objek jaminan adalah  kedudukannya masih menjadi hak dari pihak bank 

yakni Bank Rakyat Indonesia Cabang Soekarno Hatta Unit Dinoyo 2, dimana hak 

terhadap harta tersebut dimiliki oleh pihak pemegang jaminan, pemegang hak 

kebendaan tersebut berdasarkan ketentuan hukum, memegang hak istimewa 

sebagai kreditur preferen. 

 

Kata Kunci : Harta Bersama, Jaminan Hak Tanggungan, Perceraian 

 



 

vi 
 

 

ABSTRACTION 

 

Name : Olivia Rahma Salsabila 

NIM : 201910110311295 

Title : Juridical Analysis of Joint Assets That Are Used as 

Guaranteed Objects for Mortgage Rights in Post-Divorce 

Debts (Study of Supreme Court Decision No. 

257/K/Ag/2022) 

Advisor : 1. Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si., M.Hum 

  2. Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

Dissolution of marriage will cause legal consequences which are the 

consequences between husband and wife, one of which is the distribution of joint 

assets. However, it often happens that joint property still creates problems, for 

example joint property that is used as collateral for a debt owed by one of the 

parties or the spouse to the bank, so that the joint property cannot be absolutely 

owned by the parties. The issues raised in this study are: 1) What are the legal 

considerations of the panel of judges of the Supreme Court in deciding case No. 

257/K/Aug/2022? 2) What is the legal position of joint property which is the object 

of mortgage rights for the parties after the divorce occurs? The purpose of this 

research is to find out and analyze the basic legal considerations of the panel of 

judges of the Supreme Court in deciding case no. 257/K/Ag/2022 as well as to 

understand and know the legal position of joint property which is the object of 

mortgage rights for the parties after a divorce. The research method used in this 

discussion is normative juridical research using a literature study approach. The 

results of the research and discussion show that the judge in giving consideration 

has mistakenly ruled out legal facts that arose in court that the collateral object 

was guaranteed by the ex-husband without the consent of the ex-wife who violated 

Article 36 paragraph (1) of the Marriage Law, Article 92 KHI, and the bank as a 

lending institution does not apply the principle of prudence because the credit 

agreement should not be in accordance with the provisions in force in Article 1320 

of the Civil Code so that the agreement is considered invalid and the position of the 

joint property that is used as the object of collateral is that its position is still the 

right of the party bank, namely Bank Rakyat Indonesia Branch Soekarno Hatta Unit 

Dinoyo 2, where the right to the property is owned by the collateral holder, the 

holder of said material rights based on legal provisions, holds privileges as a 

creditor preference. 

Keywords : Joint Property, Guarantee of Dependent Rights, Divorce 
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